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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sejarah menceritakan bahwa Islam telah mengalami perkembangan yang pesat 

dan maju. Hal ini disebabkan peran berbagai kesultanan Islam yang ada pada saat itu, 

seperti Bani Umayyah, Abbasiyah, dan Seljuk. Pada akhir kekhalifahan Abbasiyah, 

keberadaan dan kekuatan politik Islam mengalami kemunduran yang signifikan karena 

invasi ke Irak oleh pasukan Mongol, dan hanya Seljuk yang tersisa saat itu. 

Kekaisaran Ottoman ataupun diketahui dengan Daulah Utsmaniyah ialah 

Kesultanan yang agak besar dalam Islam, yang mempunyai akibat signifikan terhadap 

pertumbuhan Islam di Asia, Afrika serta Eropa. Daulah Utsmaniyah memainkan 

kedudukan yang sangat berarti dalam pertumbuhan peradaban Islam. Pada awal 

mulanya berdirinya Daulah Utsmaniyah ialah suatu kelompok generasi asli suku Qayi 

yang diberikan sepetak tanah di daerah Anatolia oleh Khalifah Seljuk sebab sudah 

bersedia sebagai sekutu guna melawan bangsa Mongol. Setelah itu mereka mendirikan 

kekuasaan sendiri, walaupun merdeka, namun senantiasa mengklaim kesetiaan kepada 

Khalifah Seljuk (Amin, 2009). 

Daulah Utsmaniyah mulai muncul pada tahun 1200 M, perihal ini didukung 

dengan sekian banyak kebenaran sejarah yang kokoh (Bosworth, 1993). Daulah 

Utsmaniyah berasal dari suku nomaden Qayi dari generasi asli Oghuz (diketahui pula 

selaku orang asli Turki) yang tinggal di bagian barat Gurun Gobi, dipimpin oleh 

Sulaiman. Pada tahun 656 M / 1267 M, lahirlah Usman, putra Sulaiman. Usman lah 

yang setelah itu jadi Pemimpin pengganti bapaknya Sulaiman yang meninggal pada 
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tahun tersebut. Pada tahun 699 M/ 1300 M, sehabis Usman mendeklarasikan dirinya 

selaku Padisyah al- Usman, dia mulai memperluas daerah kekuasaannya.. (Yatim B. , 

1955). 

Pada abad ke- 15, menjelaskan titik tolak kemajuan Kesultanan Utsmaniyah. 

Muhammad II sebagai legenda sejarah yang sangat terkenal. Muhammad II sukses 

menaklukan Kota Konstantinopel, ia dijuluki“ Al- Fatih”(Si penakluk) (Ash-Shallabi, 

2014). Keberhasilan Muhammad II menaklukkan daratan Eropa bisa mengubah 

kondisi. Kota ini (Konstantinopel) dijajah dan sebagian besar penduduknya diusir 

setelah Kekaisaran Romawi (Byzantium) menaklukkannya di 1204 M. Namun, 

Muhammad II mampu mengembalikan kejayaan dan mewujudkan kemakmurannya 

sebagai wilayah kekuasaan Daulah Utsmaniyah. Daulah Utsmaniyah ialah kerajaan 

yang sangat lama bertahan serta sangat luas daerah kekuasaannya selama abad ke- 12 

(Lapidus, 1993). Dikatakan demikian, sebab Daulah Utsmaniyah (Ottoman Empire) 

ini bisa bertahan lebih dari enam abad (1281- 1924 M) dengan bermacam kelebihan 

strategi yang dicapainya.  

Sepanjang lebih enam abad kekuasaannya, Daulah Utsmaniyah sudah sukses 

meningkatkan kekuasaannya ke tiga daratan, ialah daratan Asia, Eropa serta Afrika. Di 

Asia, daerah Utsmaniyah meliputi Armenia, Irak, Syria, Hijaz serta Yaman. Di daratan 

Eropa, Daulah Utsmaniyah sukses menduduki  Bulgaria, Yunani, Albania, Yugoslavia, 

Hongaria serta Rumania. Sedangkan di daratan Afrika, Daulah Utsmaniyah 

melebarkan sayapnya sampai Libya, Mesir, Tunisia serta Aljazair. Runtuhnya 

Konstantinopel yang selama delapan abad gagal digulingkan oleh kaum Muslimin, 

memberikan fakta bahwa kekuatan Daulah Utsmaniyah memang tangguh meski 

unggul dalam taktik, strategi, dan teknologi perang. Hasan Ali (1988:20) dalam 

bukunya “Islam membangun peradaban dunia” menegaskan, terdapatnya pemimpin 
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yang berintegritas, dan bisa menggunakan keunggulan di bidang militer dengan efektif 

sehingga bisa menyaingi kekuatan bangsa asing membuktikan kalau seperti itulah 

pemimpin yang terbaik (Ali, 1988). 

Ading Kusdiana (2013:15) dalam bukunya “The History of Islamic Culture” 

berpendapat, pada seputaran era ke-16 M sejarah Islam dikenal dunia karena didorong 

oleh munculnya tiga kerajaan besar, antara lain Kerajaan Safawi, Kerajaan 

Utsmaniyah (Daulah Utsmaniyah), yang terakhir kerajaan mughal, tetapi kerajaan ini 

mengalami keruntuhan akibat pertempuran dengan bangsa mongol pada saat itu 

(Kusdiana, 2013). Pada saat seperti itu, orang-orang dari Daulah Utsmaniyah muncul 

untuk mengenalkan Islam ke seluruh dunia sehingga masih dapat dikenang hingga saat 

ini. Muhammad II, anak dari Sultan Murad pada usia 24 tahun, berhasil 

menggulingkan kota pusat pemerintahan Kekaisaran Byzantium yaitu Konstantinopel 

di tahun 1453 M. Akibat tragedi tersebut menjadi acuan bagi umat Islam untuk bangkit 

dari keterpurukan, sehingga posisi bangsa Turki yang dipelopori oleh Daulah 

Utsmaniyah dalam memimpin umat Islam dan memulihkan kekuasaan lalu posisi umat 

Islam di mata dunia.  

Dalam kurun waktu yang lama, pemerintahan Daulah Utsmaniyah bertahan 

selama 625 tahun, dan selama itu juga Daulah Utsmaniyah dipimpin oleh 38 Sultan. 

Sejarah pemerintahannya dibagi menjadi lima periode. Periode pertama (1299-1402 

M), pada periode ini dimulai asal usul kerajaan, ekspansi pertama hingga keruntuhan 

sementara oleh agresi Timur. Para sultan yang memerintah pada periode pertama, 

yaitu: Utsman I, Orkhan, Murad I, dan Beyazid I bin Yildirim (A. Mughni, 1997). 

Periode kedua (1402-1566 M), pada periode ini menandai pemulihan Daulah 

Utsmaniyah dan masa kejayaan emas Daulah Utsmaniyah. Hal ini didorong sang 

ekspansi kekuasaan ke banyak sekali daerah, termasuk Asia, Afrika, & Eropa. Sultan 
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yang memerintah dalam periode ke 2 merupakan Sultan Muhammad I, Murad II, 

Muhammad Al-Fatih, Beyazid II, Salim I, & Sultan Sulaiman Al-Qanuni. (A. Mughni, 

1997). Periode ketiga (1566-1699), dalam periode ini ditandai menggunakan 

kemampuan Daulah Utsmaniyah buat mempertahankan wilayahnya, sampai 

penaklukan Hongaria. Namun, kemunduran terjadi selesainya pemerintahan Sultan 

Sulaiman Al-Qanuni. Pada akhir masa pemerintahan Sultan Sulaiman Al-Qanuni, 

Daulah Utsmaniyah berada pada tengah dua kekuatan, yaitu Monarki Austria pada 

Eropa & Kesultanan Safawi pada Asia. Periode keempat (1699-1839 M), periode ini 

ditandai menggunakan penurunan sedikit demi sedikit kekuasaan kesultanan & 

pembagian daerah pada tangan penguasa daerah. Selama periode ini, penurunan pada 

banyak sekali sektor sangat nyata, nir hanya penurunan pertahanan regional, namun 

pula pada  sektor pemerintahan Daulah Utsmaniyah. Periode kelima (1839-1922 M), 

periode ini menandai berakhirnya Daulah Utsmaniyah serta awal keluarnya reformasi 

yg ditandai menggunakan kebangkitan budaya & administrasi negara pada bawah 

dampak ilham berdasarkan Barat. (A. Mughni, 1997). 

Sultan Sulaiman Al-Qanuni bin Salim I, terlahir di tanggal 6 November 1495 

M di Tarabzun, kota kecil yang berada di arah timur laut wilayah Turki di sekitaran 

daerah Laut Hitam. di sisi lain, di saat yang sama ayah Sultan Sulaiman, yaitu Sultan 

Salim I adalah pemimpinnya saat itu, ibunya adalah Ayese Hafsah Valide Sultan atau 

sering disingkat Hafsah Sultan. Para ahli sejarah dari Turki berpendapat bahwasanya 

asal-usul Hafsah dari Georgia. Namun, para ahli sejarah Turki menyetujui bahwa 

Hafsah memiliki arti Putri Khan dari Tatar, Krimea (Merriman, 2012). Sulaiman Al-

Qanuni masih memiliki Nasab dengan Muhammad al-Fatih, yang mengambil alih kota 

Konstantinopel. Berikut penulis lampirkan ilustrasi Sultan Sultan Sulaiman Al-Qanuni 

pada gambar 1. 1 di bawah. 
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Sumber : https://kalam.sindonews.com/read/214782/70/sulaiman-al-qanuni 

Pada periode pertama memimpin Daulah Utsmaniyah, Sultan Sulaiman Al-

Qanuni sudah dihadapkan dengan empat gerakan pembelot sekaligus, yaitu Canberdy 

Al-Ghazali (Gubernur Syam), Ahmad Syah (Gubernur Mesir), Baba Dzunun 

(Gubernur Yuzaghad), dan Qalandar Jalabi (Gubernur wilayah Qauniyah). Para 

pembelot menilai bahwa pada masa pemerintahan Sultan Sulaiman Al-Qanuni tidak 

setangguh pada masa Sultan Salim I. Akibatnya, mereka berani memisahkan diri dari 

kekuasaan Daulah Utsmaniyah. Setelah penumpasan empat pemberontakan, itu 

menandai periode stabilitas bagi Daulah Utsmaniyah. Kemudian Sultan Sulaiman Al-

Qanuni juga mulai melaksanakan langkah-langkah perluasan untuk melebarkan 

wilayah kekuasaannya (Al-Azizi, 2014). 

Yudi Iswanto (2015:30) juga mendeskripsikan bahwa ketika Sultan Sulaiman 

Al-Qanuni menjadi pemimpin Daulah Utsmaniyah, Sultan Sulaiman Al-Qanuni 

berhasil menorehkan prestasi dalam perluasan wilayah, serta berhasil menguasai 

wilayah-wilayah yang strategis di tiga benua di dunia yaitu, Asia, Eropa, serta Afrika 

yang kemudian menjadikan Daulah Utsmaniyah mengalami masa kejayaan tertinggi 

Gambar 1. 1 Sultan Sulaiman Al-Qanuni 
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saat itu (Iswanto, King Sulaiman The Magnificent " Penakluk Hongaria, Serbia, dan 

Rhodes", 2015). Adapun wilayahnya, sebagian Afrika Utara yang pernah dicapai pada 

masa pemerintahan Sultan Sulaiman Al-Qanuni 1520-1566 M pada masa 

pemerintahannya, Hongaria, serta Wina dan Rhodes dapat diduduki. (K Hitti, 2005). 

Sehingga, hampir semua wilayah Eropa dapat ditaklukan Sultan Sulaiman Al-Qanuni, 

berikut peneliti lampirkan wilayah kekuasaan Daulah Utsmaniyah pada masa 

pemerintahan Sultan Sulaiman Al-Qanuni pada gambar 1.2  

 

 

 

 

 

 

Sumber : https://hidayatuna.com/sultan-sulaiman-al-qanuni 

Terkait wilayah kekuasaan yang ditujukan pada gambar di atas, jika pada masa 

ayahnya Ekspansi Sultan Salim I terfokus ke arah Timur, berbeda dengan Sultan 

Sulaiman Al-Qanuni yang melakukan ekspansi ke arah Timur dan Barat pada masa 

pemerintahannya. Sultan Sulaiman Al-Qanuni telah berhasil menaklukkan Beograd, 

Rhodes, Tunis, Buda, dan Bagdad. Dengan demikian, wilayah Kesultanan Utsmaniyah 

pada masa Sultan Sulaiman Al-Qanuni meliputi Asia Kecil, Armenia, Irak, Syria, 

Hijaz, dan Yaman di Asia; Mesir, Libya, Tunis, dan Aljazair di Afrika; dan Bulgaria, 

Yunani, Yugoslavia, Albania, Hongaria, dan Rumania di Eropa Timur (Yatim B. , 

1955). 

Gambar 1. 2 Wilayah Kekuasaan Daulah 

Utsmaniyah 
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Sultan Sulaiman Al-Qanuni berhasil menerapkan kebijakan ketika berkuasa 

meliputi sektor politik, pembenahan sistem administrasi pemerintahan dan pemekaran 

dengan tujuan memperluas wilayah kekuasaannya. Dalam sektor ekonomi, pemerintah 

menjadi pasar induk, yang ikut menjalankan roda perekonomian, dan menerapkan 

sistem ekonomi terpusat. Sektor militer, menyediakan tempat dan fasilitas untuk 

kebutuhan semua pasukannya. Di sektor agama dan peraturan, memberikan toleransi 

bagi kehidupan beragama. Sektor sosial dan budaya, mengembangkan berbagai 

budaya yang ada pada saat itu. Selain itu, untuk menunjang kesuksesannya juga 

didukung oleh kepribadiannya yang memiliki kharisma yang tinggi, serta adil, 

bijaksana, dan tegas dalam mengambil keputusan (Merriman, 2012). 

Tepatnya pada tanggal 5 Juni 1566 M, merupakan hari wafatnya Sultan 

Sulaiman Al-Qanuni di wilayah Zigetvar, Hongaria ketika Kesultanan Utsmaniyah 

mengepung Kerajaan Hongaria. Jenazah Sulaiman dimakamkan di Masjid Sulaiman 

Al-Qanuni. Berdasarkan pendapat para sejarawan, diyakini bahwa tubuh Sulaiman 

dipisahkan antara bagian dalam dan bagian luar tubuhnya. sejarawan Ottoman; Eclia 

Celebi (dalam Mutaqien, 2015:30)  mengatakan bagian dalam, termasuk jantung, lusi, 

dll., diambil dari tubuh Sulaiman, kemudian dimasukkan ke dalam kotak emas dan 

dikubur tidak jauh dari tendanya saat pengepungan Zigetvar. Tindakan ini dilakukan 

agar jenazahnya tidak membusuk saat dibawa kembali ke Istanbul (Kontantinopel). 

Saat itu, suhu musim panas begitu panas sehingga bisa memicu pembusukan dini 

tubuh khalifah. Jenazah Sultan Sulaiman tanpa organ dalam dimakamkan di Istanbul 

(Mutaqien, 2015).  

Julukan Al-Qanuni merupakan pemuliaan atas jasanya dalam menyusun hukum 

kebijakan militer yang terkenal dengan nama “Qanun Nameh”. Pada era 

kekuasaannya, Daulah Utsmaniyah sukses mencapai reputasi tertinggi dalam berbagai 
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kemampuannya baik darat dan juga laut. Sultan Sulaiman Al-Qanuni, namanya 

terkenal karena kecerdasan, cerdik, pandai, serta berhasil menerapkan berbagai aturan 

penting dalam penyusunan undang-undang, pengadaan harmonisasi, mengelola pihak 

keamanan, lalu membangun sarana dan prasarana penunjang pendidikan seperti 

perguruan tinggi, sekolah, dan madrasah. kemudian juga berhasil mendirikan gedung-

gedung mewah, salah satunya adalah pembangunan masjid Sultan Sulaiman Al-

Qanuni  (Ahmad Yaghi, 2013) yang peneliti lampirkan gambar 1.3 di bawah.    

 

 

 

 

 

 

Sumber : https://kisahmuslim.com/4774-mengenal-sultan-sulaiman-al-qonuni-suleiman-

the-magnificent.html 

Berdasarkan uraian singkat di atas, jelaslah bahwa kebijakan Sulaiman al-

Qanuni dilakukan dalam rangka menjaga keamanan dan keutuhan pemerintahan 

Negara Utsmaniyah, sehingga ke depan Negara Utsmaniyah mencapai kejayaan dan 

menjadi negara yang kuat dan langgeng, kesultanan yang abadi. Oleh karena itu, 

sejarah sangat menarik dan layak untuk diteliti dan dipelajari. Kebijakan luar negeri 

yang diterapkan oleh Sultan Sulaiman Al-Qanuni kepada Perancis didorong oleh 

beberapa faktor, seperti geografis, militer, dan ekonomi. Dengan demikian, dalam 

menganalisis latar belakang timbulnya kebijakan luar negeri, peneliti menggunakan 

Gambar 1. 3 Masjid Sulaiman Al-Qanuni 
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konsep kebijakan luar negeri menurut James N. Rosenau. Maka, permasalahan pokok 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana proses perumusan kebijakan luar negeri 

Sultan Sulaiman Al-Qanuni dalam memimpin Daulah Utsmaniyah?”, di mana dalam 

penelitian ini juga dikaji mengenai latar belakang dan dampak dari kebijakan luar 

negeri yang dibuat oleh Sultan Sulaiman Al-Qanuni. 

1.2. Rumusan Masalah 

Fokus masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah. Bagaimana proses 

perumusan kebijakan luar negeri Sultan Sulaiman Al-Qanuni dalam memimpin 

Daulah Utsmaniyah? Periodesasi penelitian ini dimulai pada tahun 1520-1566 M. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Bersumber pada latar belakang masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut. Dalam bidang akademis, bermaksud untuk mengkaji 

serta menguraikan proses perumusan kebijakan luar negeri yang dibuat di dalam 

sejarah Kesultanan Islam, terkhusus Daulah Utsmaniyah. hasil dari penelitian ini akan 

menghasilkan pandangan politik terkait kebijakan luar negeri Daulah Utsmaniyah 

khususnya di periode tahun 1520-1566 M. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua pandangan, yaitu: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan terutama dalam disiplin ilmu hubungan 

internasional, khususnya dalam penetapan kebijakan luar negeri. Sehingga hal 

ini dapat dikaji lebih lanjut lagi secara konseptual dan diharapkan dapat 

memberi kontribusi terhadap perkembangan Ilmu Hubungan Internasional. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, Penelitian ini untuk mengetahui dan memahami lebih 

lanjut mengenai perumusan kebijakan luar negeri suatu negara dilihat dari 

perspektif sejarah terkhusus pada masa Daulah Utsmaniyah. Hasilnya pun 

diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan pertimbangan bagi pemerintah 

dan institusi terkait kebijakan luar negeri sebuah negara. 
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